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Abstrak

RELASI ANTARA SETTING FISIK PADA SETBACK
BANGUNAN DENGAN POLA AKTIVITAS PENGGUNA
(Studi Kasus : Jalan Ciumbuleuit, Bandung)

Oleh
Naomi Gracia Vintana
NPM: 2016420130

Bandung sebagai ibukota Jawa Barat adalah salah satu kota metropolitan yang
teurs berkembang dari waktu ke waktu, dimana yang memiliki banyak ruang, fasilitas,
maupun bangunan yang bersifat publica.Bangunan-bangunan publik tentu perlu
diperhatikan karena menyangkut pada kenyamanan orang banyak. Dalam konteksnya
dengan arsitektur kota, ruang-ruang pada suatu kota akan menjadi tempat perputaran
manusia, maka kualitas dari sebuah ruang antar massa menjadi isu yang penting .

Dalam merancang sebuah kota dan menciptakan fisik jalan yang baik, dibutuhkan
adanya setback dari jalan agar terjadi keseimbangan antar manusia dengan bangunan,
serta menjadi ruang-ruang yang baik dalam menciptakan karakter suatu kawasan.
Beberapa daerah di kota Bandung banyak terjadi perubahan setback. Dapat dilihat dari
adanya perbedaan maju-mundur bangunan dalam sebuah jalan. Salah satunya adalah
Jalan Ciumbuleuit. Dimana Jalan Ciumbuleuit memiliki kampus UNPAR (Universitas
Katolik Parahyangan) yang tentu saja membuat terjadinya perubahan fungsi di sekitarnya.
Perubahan fungsi tersebut mengakibatkan berubahnya setback. Bentuk ataupun elemen
yang terdapat pada setback-setback tersebut menimbulkan fenomena-fenomena aktivitas.

Penelitian ini akan membahas zona-zona dibagi setiap perbedaan setback pada
Jalan Ciumbuleuit dan mengidentifkasi setting fisik pada setback tersebutdan fenomena
apa yang terjadi, dan akan mengetahui apakah relasi bentuk setback terhadap pola

aktivitas manusia.

Kata-kata kunci: Setback, Setting Fisik, Pola Aktivitas






Abstract

RELATIONSHIP BETWEEN PHYSICAL SETTINGS IN
BUILDING SETBACKS WITH USER ACTIVITY PATTERNS
(Case Study: Jalan Ciumbuleuit, Bandung)

By:
Naomi Gracia Vintana
NPM: 2016420130

Bandung as the capital of West Java is one of the metropolitan cities that has
evolved from time to time, which has a lot of space, facilities, and public buildings.
Public buildings certainly need to be considered because it involves the convenience of
many people. In the context of urban architecture, spaces in a city will become a place of
human rotation, so the quality of a space between the masses becomes an important issue.

In designing a city and creating a good physical road, it takes a setback of the
road so that there is a balance between humans and buildings, and become good spaces in
creating the character of an area. Some areas in the city of Bandung setback changes
occur a lot. Can be seen from the difference between the back and forth of buildings in a
street. One of them is Ciumbuleuit Street. Where Jalan Ciumbuleuit has a UNPAR
campus (Parahyangan Catholic University) which of course makes a change in function
around it. The change in function results in a change in setback. The form or element
contained in the setbacks creates activity phenomena.

This study will discuss the zones divided by each setback difference on
Ciumbuleuit Road and identify the physical settings in the setback and what phenomena
occur, and will find out whether the relation of the setback shape to the pattern of human

activity.

Key words: Setback, Physical Settings, Activity Patterns.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bandung sebagai ibukota Jawa Barat adalah salah satu kota metropolitan yang
teurs berkembang dari waktu ke waktu, dimana yang memiliki banyak ruang, fasilitas,
maupun bangunan yang bersifat public. Sebut saja pusat-pusat perbelanjaan, hotel-hotel
besar, sekolah dan kampus yang besar, taman-taman kota, dan sebagainya. Bangunan-
bangunan publik tentu perlu diperhatikan karena menyangkut pada kenyamanan orang
banyak. Kesinanbungan antara bangunan dan fasilitas public ini perlu menciptakan ruang-

ruang yang baik.

Gambar 1.1” Street Life on A Broadway, New York City” By Danwa
Sumber: Redbubble

Menurut George Brugman pada tahun 2050, 80% penduduk akan memenuhi
pusat kota. Pusat kota yang semakin padat tentu saja membuat aktivitas manusia semakin
padat. Dalam konteksnya dengan arsitektur kota, ruang-ruang pada suatu kota akan
menjadi tempat perputaran manusia itu. Ridwan Kamil pernah menyebutkan bahwa
peradaban manusia ditentukan oleh kualitas dari kota itu sendiri. Maka kualitas dari

sebuah ruang antar massa menjadi isu yang penting .



Dalam merancang sebuah kota, jalan adalah elemen yang penting dimana jalan
membantu sirkulasi kendaraan maupun manusia. Untuk menciptakan fisik jalan yang
baik, dibutuhkan adanya setback dari jalan agar terjadi keseimbangan antar manusia
dengan bangunan, serta menjadi ruang-ruang yang baik dalam menciptakan karakter
suatu kawasan.

Setback pada setiap kawasan memiliki peraturannya masing-masing sesuai
rancangan dari pemerintah daerah. Dalam setiap fungsi kawasan, setback pun juga
berbeda-beda. Namun seiring berjalan waktu, pembangunan yang terjadi membuat
perubahan terhadap fungsi bangunan sekitarnya. Perubahan fungsi bangunan maka
setback dapat berubah tergantung kebutuhan dari masyarakat. Dan perubahan tersebut
juga dapat menimbulkan reaksi masyarakat yang akan menyesuaikan dengan kondisi fisik
sebuah ruang. Hal tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan, namun dapat juga
mengganggu aktivitas lainnya. Pemanfaatan ruang tak terpakai pada setback seringkali
dijumpai.

Sebagai mahasiswa arsitektur yang saat ini hidup di area sekitar kampus, tentu
saja memerlukan fasilitas yang dapat menunjang kegiatan kampus dan hidup mahasiswa.
Dengan adanya universitas pada suatu daerah, secara otomatis masyarakat sekitar akan
menyesuaikan. Dapat dilihat meskipun suatu universitas sudah berdiri sejak lama,
perubahan fungsi akan terus berubah. Fungsi yang paling terlihat adalah rumah makan,
jasa printing, toko alat tulis, laundry, dan sebagainya. Perubahan fungsi juga dapat
merubah setback. Setback yang tadinya trotoar, dapat berubah menjadi tempat untuk
duduk dan makan. Atau jika sebelumnya adalah rumah, pemilik rumah dapat membuka

pagarnya, menjadikannya rumah makan.

Gambar 1.2 Jalan Ciumbuleuit
Sumber: Google Earth



Beberapa daerah di kota Bandung banyak terjadi perubahan setback. Dapat
dilihat dari adanya perbedaan maju-mundur bangunan dalam sebuah jalan. Salah satunya
adalah Jalan Ciumbuleuit. Dimana Jalan Ciumbuleuit memiliki kampus UNPAR
(Universitas Katolik Parahyangan) yang tentu saja membuat terjadinya perubahan fungsi
di sekitarnya. Perubahan fungsi tersebut mengakibatkan berubahnya setback. Saat ini,
setback di Jalan Ciumbuleuit difungsikan sebagai tempat parkir, area berjualan, area
pedestrian, dan sebagainya. Bentuk ataupun elemen yang terdapat pada setback-setback
tersebut menimbulkan fenomena-fenomena aktivitas baik yang positif maupun negative.
Sehingga dari fenomena tersebut, dapat dibahas mengenai bagaimana setback relasi dari

setting fisik setback terhadap ragamatau pola aktivtas yang muncul dari setback tersebut.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Apa relasi antara setting fisik pada setback dengan pola aktivitas yang terjadi dari

setback ?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana elemen-
elemen setting fisik pada setback di sepanjang Jalan Ciumbuleuit serta bagaimana setting
fisik tersebut mempengaruhi arah sirkulasi manusia atau kendaraan, aktivitas-aktivitas
apa yang terjadi dengan adanya ruang setback, serta bagaimana pemanfaatan setback

tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat pada bidang
arsitektur, khususnya pada penataan kota Bandung . Penelitian ini juga dapat
berguna untuk membuktikan bahwa aktivitas masyarakat yang terjadi pada sebuah
ruang dapat dipengaruhi oleh setting fisik, fungsi bangunan, maupun fungsi dari

setback itu sendiri.

1.4.2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini dapat berguna bagi pemerintah Kota Bandung untuk

meningkatkan kualitas ruang pada setback sehingga dapat memenuhi kebutuhan



masyarakat dalam bidang arsitektur. Masyarakat mendapatkan kebutuhan ruang yang

diperlukan dalam suatu ruang public yang aman dan nyaman.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1. Batasan Penelitian
Batasan objek yang diteliti adalah Jalan Ciumbuleuit dari arah pertigaan Jalan
Menjangan hingga Jalan Bukit Jarian. Hal tersebut dikarenakan daerah ini yang
ramai digunakan masyarakat terutama mahasiswa untuk beraktivitas dan
bersosialisasi. Selain itu, karena posisi yang berhadapan langsung dengan
lingkungan Kampus UNPAR, banyak sekali perubahan fungsi dan setback yang

menimbulkan bentuk-bentuk ruang yang unik.

1.5.2. Fokus Penelitian
Penelitian ini menekankan pada setback yang terukur dari garis Jalan
Ciumbuleuit hingga mencapai dinding atau pagar pembatas kavling , kemudian
dilihat apa pengaruh keadaan setting fisik pada setback tersebut terhadap aktivitas
yang terjadi di dalamnya. Penelitian ini menekankan pentingnya elemen-elemen

setting fisik tersebut dalam penggunaannya sebuah ruang kota.

1.6. Kerangka Penelitian

RELASI ANTARA SETTING FISIK PADA SETBACK BANGUNAN
DENGAN POLA AKTIVITAS PENGGUNA

Apa relasi antara setting fisik pada
setback dengan pola aktivitas yang
terjadi dari setback ?

Apa relasi antara setting fisik pada
setback dengan pola aktivitas yang
terjadi dari setback ?

Observasi I l Literatur
Data Lapangan Analisis yang akan W Teori setback sebagai
- Google Earth pola-pola tertentu dari hasil analisis setting fisik
- AutoCAD fakta lapangan Setback sebagai Ruang
- Pengalaman Kota
Pengamat Elemen Pembentuk
\\\\\\\\\\\\\\\\ Ry
Relasi dengan aktivitas
manusia.






